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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT.Essa 

Putera Margasana selama periode 2019-2022 menggunakan perhitungan Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Aktivitas. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.. Data tersebut 

berupa data Laporan Keuangan pada tahun 2019 – 2022 pada PT. Essa Putera Margasana. 

Hasil penelitian menujukan 1) Berdasarkan Rasio Likuiditas, berdasarkan current ratio 

dari rata ata tahun 2019 sampai 2022 berada dalam kondisi baik dengan perhitungan sebesar 

1.581%. Begitu pula ditinjau dari quick ratio kinerja keuangan berada dalam kondisi baik dengan 

hasil perhitungan 296%. 2) Berdasarkan Rasio Solvabilitas, berdasarkan debt to equity ratio dari 

rata rata tahun 2019 sampai 2022 berada dalam kondisi tidak baik dengan hasil perhitungan sebesar 

475%. Begitu pula ditinjau dari debt to assets ratio kinerja keuangan berada dalam kondisi tidak 

baik dengan hasil perhitungan 56%. 3) Berdasarkan rasio Profitabilitas, berdasarkan return on 

asset dari rata rata tahun 2019 sampai 2022 berada dalam kondisi tidak baik dengan hasil 

perhitungan -3%. Begitu pula ditinjau dari return on equity kinerja keuangan berada jauh dalam 

kondisi tidak baik dengan hasil perhitungan -27%. 4) Berdasarkan Rasio Aktivitas, berdasarkan 

fixed turn over dari rata rata tahun 2019 sampai 2022 berada dalam kondisi baik dengan hasil 15.74 

kali. Sedangkan ditinjau dari total asset turn over, kinerja keuangan berada dalam kondisi tidak 

baik karena nilai rata ratanya dibawah standar industri yang dengan perhitungan 0.78kali. 
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The aim of this research is to find out how the financial performance of PT Essa Putera 

Margasana was during the 2019-2022 period using calculations of Liquidity Ratios, Solvency 

Ratios, Profitability Ratios and Activity Ratios. 

The data analysis technique used is a quantitative descriptive method. The data is in the 

form of Financial Report data for 2019 - 2022 at PT. Essa Putera Margasana. 

The research results show 1)Based on the Liquidity Ratio, based on the current ratio 

from 2019 to 2022 the average is in good condition with a calculation of 1.581%. Likewise, judging 

from the quick ratio, financial performance is in good condition with a calculation result of 296%. 

2) Based on the Solvency Ratio, based on the average debt to equity ratio from 2019 to 2022, it is 

in a bad condition with a calculation result of 475%. Likewise, looking at the debt to assets ratio, 

financial performance is in a bad condition with a calculation result of 56%. 3) Based on the 

Profitability ratio, based on the average return on assets from 2019 to 2022, it is in a bad condition 

with a calculation result of -3%. Likewise, in terms of return on equity, financial performance is 

far from being in good condition with a calculation result of -27%. 4) Based on the Activity Ratio, 

based on fixed turnover from the average from 2019 to 2022, it is in good condition with a result 

of 15.74 times. Meanwhile, in terms of total asset turnover, financial performance is in poor 

condition because the average value is below the industry standard which is calculated at 0.78 

times. 
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